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ايسُْر ََّّالْعسُْرََِّّمَعَََّّإِن َّ  
 

“Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan” 
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ABSTRAK 

 

Ari Desri Waldi (14240019), Sistem Monitoring dan Evalausi Kinerja Sumber 

Daya Manusia Di Balai Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus AMM 

Yogyakarta, Skripsi, Jurusan Manajemen Dawkah, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

 Persaingan yang sangat ketat di era modern ini menuntut lembaga maupun 

organisasi memiliki ciri khas atau nilai lebih dibanding pesaing-pesaingnya, sebab 

hal itu akan menjadi pembeda dan daya tarik bagi  pelanggan maupun calon 

pelanggan, sehingga dengan adanya hal tersebut eksistensi dari lembaga tersebut 

diharapkan bisa selalu ada. Salah satu caranya yakni dengan memperhatikan 

pengawasan dan evaluasi kinerja Sumber Daya Manusia yang ada pada lembaga 

tersebut, adanya proses ini diharapkan lembaga mampu melihat dan mengetahui 

dimana kelebihan dan kekurangan yang dialami oleh SDM tersebut sehingga 

dilakukan perbaikan dan peningkatan kinerja yang nantinya akan berdampak 

kepada peningkatan mutu atau kualitas dari lembaga tersebut. Balai Litbang 

LPTQ Nasional Team Tadarus AMM Yogyakarta juga menerapkan hal tersebut 

dalam upaya perbaikan dan peningkatan kualitas, baik kualitas kinerja SDM 

maupun kualitas dari lembaga tersebut. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses monitoring 

dan evaluasi kinerja sumber daya manusia yang ada di Balai Litbang LPTQ 

Nasional Team Tadarus AMM Yogyakarta. Metode penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data penelitian 

dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 

dilakukan melalui teknis dengan proses reduksi, penyajian dan verfikasi data. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lembaga AMM Yogyakarta 

dalam pelaksanaan monitoring dilakukan dengan dua cara, yakni secara langsung 

dan tidak langsung, pengawasan secara langsung dilakukan dengan mengikuti 

langsung pelaksanaan program tersebut, sedangkan pengawasan secara tidak 

langsung dilakukan dengan menyiapkan daftar isian untuk diisi oleh para petugas 

di lapangan. sedangkan evaluasi kinerja sumber daya manusia dengan tiga cara, 

yakni evaluasi dari pimpinan ke karyawan, karyawan ke karyawan, dan karyawan 

ke pimpinan. Pada aspek monitoring kurangnya persiapan yang lebih baik guna 

untuk mendapat data yang lebih valid. Sedangkan pada aspek evaluasi kinerja 

yang dilakukan, lembaga AMM mengutamakan sisi kekeluargaan yang pada 

aspek ini dirasa kurang optimal dan belum adanya laporan secara tertulis untuk 

dijadikan data untuk proses evaluasi. Serta tidak adanya alat ukur yang digunakan 

sebagai pedoman penilaian kinerja bagi karyawan kejelasan tentang perencanaan 

karir yang dilakukan untuk karyawan lembaga AMM Yogyakarta. 

 

Kata Kunci : Monitoring, Evaluasi Kinerja,  Sumber Daya Manusia, Team 

Tadarus  AMM Yogyakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman yang semakin modern mengharuskan lembaga 

mampu bersaing, karena persaingan adalah hal yang sangat penting. Adanya 

persaingan tersebut membuat lembaga harus melakukan berbagai perbaikan 

dan peningkatan kualitas agar mampu berkompetisi dengan kompetitor lain. 

Salah satu upaya yang harus dilakukan oleh lembaga adalah menerapkan sistem 

monitoring dan evaluasi yang tepat sasaran. 

Pentingnya dilakukan sistem monitoring dan evaluasi kinerja kepada 

SDM dalam pelaksanaan tugas bertujuan agar mengetahui sejauh mana 

kemampuan SDM menguasai dan memahami tugas yang diberikan oleh 

lembaga. Selain itu tujuan dari sistem monitoring dan evaluasi kinerja terhadap 

SDM untuk mengetahui apakah kinerja SDM telah sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan lembaga atau tidak, baik atau tidak, dan juga untuk meningkatkan 

sekaligus memperbaiki kinerja  dari SDM. Jika suatu lembaga tidak 

menerapkan sistem monitoring dan evaluasi kinerja terhadap SDM, dampak 

yang akan dialami oleh lembaga adalah tidak adanya sistem yang jelas terhadap 

pengawasan kerja sehingga tidak diketahui apakah kerja dari SDM itu sesuai 

dengan yang diharapkan atau tidak, dan evaluasi kinerja yang dilakukan 

terhadap SDM juga tidak menemui kejelasan yang kemudian nantinya lembaga 

mengalami kesulitan dalam menentukan apakah kinerja dari SDM itu bisa 

dikatakan baik atau tidak, sudah sesuai dengan target yang ingin dicapai atau 



2 

 

tidak. Adanya sistem monitoring dan evaluasi kinerja SDM yang diterapkan 

oleh lembaga bertujuan untuk membantu lembaga dalam mencapai visi, misi 

dan tujuan lembaga tersebut. 

Sistem monitoring menurut Jawahir Tanthowiadalah prosedur 

ataupun langkah-langkah pengawasan untuk mengetahui apakah terjadi 

penyimpangan, penyalahgunaan, kekurangan dalam melaksanakan tugas-tugas 

dan sekaligus dapat mengetahui jika sekiranya terdapat segi kelemahan.1Jadi, 

sistem monitoring yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara atau metode 

yang dilakukan lembaga dalam upaya pengawasan yang ditujukan kepada 

SDM agar  kegiatan operasional dapat terarah dengan baik sesuai dengan 

tujuan dari lembaga tersebut. Sedangkan evaluasi kinerja menurut Greenberg 

dan Baroon yang dikutip dari buku Wibowo dengan judul Manajemen Kinerja 

Edisi Ketiga adalah sebagai proses mengevaluasi pekerja pada berbagai 

dimensi yang berkaitan dengan pekerjaan.2 Jadi, evaluasi kinerja merupakan 

hal yang sangat dibutuhkan dalam tahap penilaian kinerja SDM. 

Kinerja menurut Helfert yang dikutip dari buku Veitzhal Rivai dengan 

judul Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan: Dari Teori ke 

Praktikadalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas perusahaan selama 

periode waktu tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh 

kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber-sumber daya 

                                                           
1Jawahir Tanthowi, Unsur-Unsur Manajemen Menurut Al-qur’an, (Jakarta: Pustaka al 

Husna, 1983), hlm. 45. 

. 
2Wibowo, Manajemen Kinerja Edisi Ketiga, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 262. 
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yang dimiliki.3 Sumber daya manusia menurut Malayu S.P. Hasibuan adalah 

manusia  atau man powermerupakan kemampuan yang dimiliki setiap manusia, 

sumber daya manusia merupakan daya pikir dan daya fisik setiap manusia. 

Sumber daya manusia adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya 

fisik yang dimiliki individu.4Jadi, kinerja sumber daya manusia merupakan 

komponen penting dalam menentukan sejauh mana pencapaian kinerja yang 

dihasilkan oleh sumber daya manusia. Begitu juga dengan kinerja SDM yang 

ada di Balai Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus AMM Yogyakarta. 

Balai Penelitian dan Pengembangan Lembaga Pengembangan 

Tilawatil Qur’an Nasional Team Tadarus Angkatan Muda Masjid dan Mushola 

Yogyakarta dengan ini disebutBalai Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus 

AMMYogyakarta adalah lembaga yang didirikan oleh KH. As’ad Humam ini 

mengalami banyak perkembangan hingga bertaraf nasional dan tidak 

diragukan lagi eksistensinya sampai saat ini. Perkembangan lembaga ini dapat 

dilihat dari berbagai macam aspek antara lain penambahan maupun perubahan 

sarana dan prasarana penunjangnya hingga peningkatan kualitas pengawasan 

dan penilaian kinerja sumber daya manusia.5 

                                                           
3Veitzhal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan: Dari Teori ke 

Praktik, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 604. 

 
4Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya ManusiaEdisi Revisi, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008), hlm. 244. 

 
5 Hasil wawancara dengan Bapak Suhudi selaku Ketua Bidang Balai Litbang LPTQ 

Nasional Team Tadarus AMM Yogyakarta tanggal 23 Februari 2018 di Sekretariat AMM 

Yogyakartapada pukul 14.12 WIB. 
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Lembaga ini sukses dalam mencetak orang-orang berpengalaman 

dalam bidang pengelolaan Taman Kanak-kanak Al-Qur’an (TKA) dan Taman 

Pembelajaran Al-Qur’an (TPA) hingga memperoleh juara tingkat nasional 

tilawatil qur’an, bahkan lembaga ini menjadi penyedia jasa tim pelatih atau 

penatar sebagai narasumber dan tutor di beberapa perguruan tinggi negeri dan 

perguruan tinggi swasta di Yogyakarta diantaranya UMY, UAD, UGM. 

Lembaga ini juga seringkali menjadi narasumber kegiatan mahasiswa di UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta.6Berkaitan dengan sistem monitoring dan evaluasi 

kinerja SDM, ada hambatan yang dialami oleh lembaga ini, dimana monitoring 

yang dilakukan lembaga ini terasa efektif ketika dengan pengamatan tidak 

langsung dibanding pengamatan langsung. Sedangkan untuk evaluasi, lembaga 

terhambat oleh tidak adanya penambahan kuantitas minat dari pelanggan 

meskipun kinerja dari SDM selalu baik meningkat dari tahun ke tahun.7Atas 

keberhasilan dan eksistensi sekaligus hambatan yang dialami oleh lembaga ini, 

maka peneliti tertarik mengambil tema “Sistem Monitoring dan Evaluasi 

Kinerja Sumber Daya Manusia di Balai Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus 

AMM Yogyakarta”. 

 

 

                                                           
6 Hasil wawancara dengan Bapak Suhudi selaku Ketua Bidang Balai Litbang LPTQ 

Nasional Team Tadarus AMM Yogyakarta tanggal 23 Februari 2018 di Sekretariat AMM 

Yogyakartapada pukul 14.12 WIB. 

 
7 Hasil wawancara dengan Bapak Suhudi selaku Ketua Bidang Balai Litbang LPTQ 

Nasional Team Tadarus AMM Yogyakarta tanggal 23 Februari 2018 di Sekretariat AMM 

Yogyakarta pada pukul 14.12 WIB. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 

penelitian adalah bagaimana sistem monitoring dan evaluasi kinerja sumber 

daya manusia di Balai Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus AMM 

Yogyakarta ? 

C. Tujuan  Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

sistem monitoring dan evaluasi kinerja sumber daya manusia di Balai Litbang 

LPTQ Nasional Team Tadarus AMM Yogyakarta. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Secara Teoritis 

a. Diharapkan penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan 

dalam bidang manajemen sumber daya manusia terutama pada aspek 

sistem monitoring dan evaluasi kinerja sumber daya manusia di 

organisasi atau perusahaan. 

b. Kepustakaan, hasil penelitian ini diharapkan menambah infornasi ilimiah 

yang dapat dijadikan referensi alam sisitem monitoring dan evaluasi 

kinerja sumber daya manusia di lembaga ini. 

2. Secara Praktis 

  Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

sumber dalam memberikan saran dan masukan kepada Balai Litbang LPTQ 

Nasional Team Tadarus AMM Yogyakarta dalam menjalankan roda 
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organisasi dan mempertahankan eksistensinya sebagai lembaga atau 

organisasi. 

E. Telaah Pustaka 

Peneliti melihat karya-karya terdahulu sebagai perbandingan, 

dimaksudkan agar lebih memperjelas bahwa permasalahan dalam penelitian 

ini layak untuk diteliti dan menyempurnakan penelitian-penelitian terdahulu. 

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan sistem monitoring dan evaluasi 

kinerja sumber daya manusia antara lain : 

SkripsiNanik Ustadiyatun tahun 2008 yang mengangkat judul 

Evaluasi Kinerja Karyawan Baitul Maal Wa At Tamwil Mitra Usaha Ummat 

Ngemplak Sleman Yogyakartayang bersifat deskriptif kualitatif menggunakan 

teori Sjafri Mangkuprawira dengan metode evaluasi Graphic Rating Scale 

(GRS) yang menjelaskan bahwa metode ini adalah memfokuskan penilaian 

pada orang yang melakukan pekerjaan, bukan pada hasil kerjanya. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa BMT Mitra Usaha Ummat melakukan 

evaluasi kinerja dengan menetapkan tujuan, unsur-unsur yang dievaluasi, 

waktu pelaksanaan, pelaku evaluasi serta metode yang digunakan dalam 

evaluasi.8 

Skripsi Iswatul Khairah tahun 2011 yang mengangkat judul Evaluasi 

Kinerja Zakat (Studi Kasus Manajemen Evaluasi Kinerja di Rumah Zakat 

Cabang Yogyakarta)yang bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan 

                                                           
8Nanik Ustadiyatun, Evaluasi Kinerja Karyawan Baitul Maal Wa At Tamwil Mitra Usaha 

Ummat Ngemplak Sleman Yogyakarta, tidak dipublikasikan, (Yogyakarta: Manajemen Dakwah 

UIN Sunan Kalijaga, 2008). 
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teori Surya Dharma dengan metode evaluasi kinerja yang dipakai adalah merit-

rating yaitu manajer dituntut menilai pegawainya berdasarkan berbagai faktor 

ataupun karakteristik pekerjaan dan kepribadian secara obyektif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan evaluasi kinerja yang diterapkan adalah kesetiaan, 

prestasi kerja, tanggung jawab, kejujuran, kerjasama dan kepemimpinan.9 

Skripsi Ata Amrullah tahun 2009 yang mengangkat judul Analisis 

Sistem Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Zakat di Lazis Masjid Syuhada 

Yogyakarta bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan teori M. 

Manullang yang menjelaskan bahwa ada 2 jenis monitoring yakni pengawasan 

secara langsung dan pengawasan secara tidak langsung. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sistem monitoring dan evaluasipelaksanaan di LAZIS 

Masjid Syuhada belum berjalan dengan lancar yang dipengaruhi oleh dua 

faktor, faktor penunjang dan faktor penghambat.10 

Jurnal Taufeni Taufik tahun 2013 yang mengangkat judul Peran 

Monitoring dan Evaluasi terhadap Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah Daerah yang mencakup sistem akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah, perencanaan strategik, manfaat perencanaan strategik, 

perencanaan kinerja, manfaat perencanaan kinerja dan pelaporan kinerja.Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa hasil implementasi Sistem Akuntabilitas 

                                                           
9Iswatul Khairah, Evaluasi Kinerja Zakat (Studi Kasus Manajemen Evaluasi Kinerja di 

Rumah Zakat Cabang Yogyakarta), tidak dipublikasikan, (Yogyakarta: Manajemen Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga, 2011). 

 
10Ata Amrullah, Analisis Sitem Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Zakat di Lazis 

Masjid Syuhada Yogyakarta, tidak dipublikasikan, (Yogyakarta: Manajemen Dakwah UIN Sunan 

kalijaga Yogyakarta, 2009). 
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Kinerja Instansi Pemenrintah Provinsi, Kabupaten/Kota di Indonesia tahun 

2011, menurut Kementerian PAN & RB (2012), masih belum memuaskan.11 

Antara penelitian-penelitian tersebut, sejauh pengamatan peneliti 

belum ada  penelitian yang dilakukan mengenai “Sistem Monitoring dan 

Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia di Balai Litbang LPTQ Nasional 

Team Tadarus AMM Yogyakarta”. Penelitian pada skripsi ini memfokuskan 

pada dimensi monitoring dan evaluasi kinerja SDM diantaranya yakni jenis-

jenis monitoring dan metode evaluasi kinerja dan fungsi sumber daya manusia. 

F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan tentang Monitoring 

a. Pengertian Monitoring 

Setiap penyelenggaraan kegiatan, maka proses pengawasan 

merupakan suatu yang harus ada dan dilaksanakan. Kegiatan ini untuk 

meneliti dan memeriksa apakah tugas-tugas perencanaan semua benar-

benar dikerjakan. Hal ini juga untuk mengetahui apakah terjadi 

penyimpangan, penyalahgunaan, kekurangan dalam melaksanakan 

tugas-tugas dan sekaligus dapat mengetahui jika sekiranya terdapat segi 

kelemahan.12 Salah satu aktifitas yang harus dilakukan disaat 

pengawasan adalah pelaksanaan kinerja dari SDM, ini bertujuan agar 

                                                           
 11Taufeni Taufik, “Peran Monitoring dan Evaluasi terhadap Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah Daerah”, tidak dipublikasikan, E-jurnal Fakultas Ekonomi Universitas Riau 

No. 2 (2011), diakses pada tanggal 15 Maret 2018 pukul 14.13 WIB. 

 
12Jawahir Tanthowi, Unsur-Unsur Manajemen Menurut Al-qur’an,hlm. 45. 
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kinerja dari karyawan atau SDM dapat terarah dan mampu mengetahui 

pekerjaannya masing-masing. 

Untuk mengetahui apakah kinerja karyawan sesuai dengan apa 

yang telah ditetapkan dan dilaksanakan dengan baik, sejauh manakah 

pelaksanaan, adakah penyimpangan-penyimpangan, jika terdapat 

penyimpangan apakah penyebabnya, sehingga akan bagaimanakah hasil 

pelaksanaan pengelolaan dakwah, maka perlu diadakan pengawasan 

sedini mungkin. Seandainya dapat segera diketahui dan diadakan 

perbaikan-perbaikan seperlunya, sehingga pelaksanaan kerja tercapai 

secara efektif, efisien dan profesional. 

Berdasarkan uraian tersebut maka tujuan dari pengawasan adalah 

mengusahakan agar apa yang direncanakan menjadi kenyataan.  Oleh 

karena itu, agar sistem pengawasan benar-benar efektif artinya dapat 

merealisasikan tujuannya, maka suatu sistem pengawasan setidaknya 

harus segera dapat melaporkan adanya penyimpangan dari rencana. Apa 

yang telah terjadi memang sukar untuk mengubahnya, tetapi apa yang 

akan terjadi dapat diarahkan ke tujuan tertentu. Oleh karena itu, sistem 

monitoring yang efektif harus dapat segera melaporkan penyimpangan-

penyimpangan itu agar dapat diambil tindakan untuk pelaksanaan. 

Selanjutnya, agar pelaksanaan keseluruhan benar-benar dapat sesuai atau 

mendekati apa yang direncanakan sebelumnya.13 Untuk itu seorang yang 

                                                           
13M. Manullang, Dasar-dasar manajemen, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hlm. 174. 
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melakukan tugas pengawasan, haruslah sungguh-sungguh mengerti 

tujuan dari pelaksanaan tugas pengawasan. 

b. Tujuan Monitoring 

   Adapun maksud dan tujuan monitoring adalah sebagai berikut : 

1) Untuk mengetahui jalannya pekerjaan apakah lancar atau tidak. 

2) Untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh pegawai 

dan mengusahakan pencegahan agar tidak terulang kembali 

kesalahan yang sama atau timbulnya kesalahan yang baru. 

3) Untuk mengetahui apakah penggunaan rencana yang telah 

ditetapkan dalam planning terarah kepada sasarannya dan sesuai 

dengan yang telah ditentukan. 

4) Untuk mengetahui apakah pelaksanaan biaya sesuai dengan program 

seperti yang telah ditentukan dalam planning atau tidak. 

5) Untuk mengetahui hasil pekerjaan dengan dibandingkan dengan 

yang telah ditetapkan dalam rencana. 

6) Untuk mengetahui apakah pelaksanaan kerja sesuai dengan prosedur 

dan kebijaksanaan yang telah ditetapkan.14 

Dari penjelasan tersebut, maka kegunaan monitoring adalah 

membantu tugas pembuat kebijakan untuk membuat Policy terhadap 

kegiatan atau aktifitas di dalam organisasi. Sebab dengan monitoring ini 

                                                           
14M. Manullang, Dasar-dasar manajemen, hlm. 112. 
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akan diketahui kegiatan mana yang menyimpang dan kegiatan mana 

yang sesuai dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya. 

c. Jenis-jenis monitoring 

  Adapun cara pelaksanaan monitoring dapat dilakukan melalui dua 

cara yaitu: 

1) Pengamatan Langsung 

Pengamatan langsung adalah pengamatan yang dilakukan 

dengan mengunjungi lokasi. Dengan cara demikian petugas dapat 

secara bebas mengumpulkan informasi yang diperlukan, agar 

pengumpulan informasi dapat berjalan secara efisien, maka 

dibutuhkan strategi pengumpulan data, yaitu: 

a) Mempersiapkan instrumen pengumpulan data, misalnya dengan 

menyiapkan daftar isian.  

b) Menggali informasi pada orang-orang penting yang memegang 

posisi dalam pelaksanaan-pelaksanaan program tersebut. 

Kegiatan ini penting untuk mengecek data yang mungkin dapat 

ditangkap dengan daftar isian. 

c) Melaksanakan pengawasan langsung ke lapangan dan petugas 

monitoring dapat mencatat informasi yang diperlukan sesuai 

dengan kehendaknya (sesuai dengan tujuan monitoring).15 

2) Pengamatan Tidak Langsung 

                                                           
15Ibid., hlm. 190-193. 
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Cara ini menghendaki petugas monitoring tidak perlu 

campur tangan langsung ke lokasi, tetapi penggalian data dilakukan 

dengan cara mengirimkan seperangkat daftar isian untuk diisi oleh 

orang lain di lokasi penelitian. Cara tidak langsung ini juga dapat 

dilakukan dengan mengumpulkan data melalui laporan-laporan 

yang dibuat oleh pemimpin.16 

 

 

 

2. Tinjauan Evaluasi Kinerja 

a. Pengertian Evaluasi Kinerja 

 Evaluasi kinerja merupakan pendapat yang bersifat evaluatif atas 

sifat, perilaku seseorang, atau prestasi sebagai dasar untuk keputusan dan 

rencana pengembangan personel.17 Sementara itu menurut Greenberg 

dan Baroonyang dikutip dari buku Wibowo dengan judul Manajemen 

Kinerja Edisi Ketiga bahwa evaluasi kinerja adalah sebagai proses 

mengevaluasi pekerja pada berbagai dimensi yang berkaitan dengan 

pekerjaan.18 

 Evaluasi kinerja dapat dipergunakan untuk sejumlah kepentingan 

organisasi. Manajemen yang menggunakan evaluasi untuk mengambil 

                                                           
16Ibid,, hlm. 193. 

 
17Wibowo, Manajemen Kinerja Edisi Ketiga, hlm. 261-262. 

 
18Ibid., hlm. 262. 
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keputusan tentang sumber daya manusia. Evaluasi memberikan masukan 

untuk keputusan penting seperti promosi, mutasi dan pemberhentian. 

Evaluasi mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan 

pengembangan. Evaluasi menunjukkan keterampilan dan kompetensi 

pekerja yang ada sekarang ini kurang cukup sehingga dikembangkan 

program. Evaluasi juga memenuhi kebutuhan umpan balik bagi pekerja 

tentang bagaimana pandangan organisasi terhadap kinerjanya. 

Selanjutnya, evaluasi kinerja digunakan sebagai dasar untuk mengalokasi 

reward. Keputusan tentang siapa yang mendapatkan kenaikan upah dan 

reward lain sering dipertimbangkan melalui evaluasi kinerja.19 

Jadi evaluasi kinerja dalam penelitian ini adalah proses penilaian 

kepada para karyawan atau SDM terhadap kinerjanya yang berguna 

untuk kepentingan organisasi. Evaluasi kinerja juga dibutuhkan oleh para 

pekerja untuk umpan balik atau feedback yang dilakukan oleh organisasi 

terhadap kinerja yang telah mereka laksanakan. Evaluasi kinerja adalah 

salah satu cara untuk mengalokasikan reward ataupun penghargaan 

terhadap karyawan yang mendapatkan kenaikan upah dan lain 

sebagainya. 

 

 

b. Metode Evaluasi Kinerja 

                                                           
19Ibid., hlm. 263. 
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Metode yang dapat dipergunakan dalam melakukan evaluasi 

kinerja pada dasarnya sama dengan metode yang dipergunakan daam 

mendapatkan umpan balik, melakukan penilaian dan review. 

  Pandangan Vecchio, Robbin, Kreiner dan Kinickiyang dikutip 

dari buku Wibowo yang berjudul Manajemen Kinerja Edisi Ketiga, pada 

dasarnya sama dan bersifat saling melengkapi. Metode yang dapat 

dipergunakan adalah:  

1) Penilaian diri sendiri dari pekerja yang bersangkutan. 

2) Penilaian dari atasan langsung 

3) Penilaian dari rekan sekerja 

4) Penilaian dari bawahan langsung 

5) Penilaian dari sumber lain seperti pelanggan, pemasok, komite para 

manajer, konsultan eksternal dan  

6) Evaluasi 360 derajat.20 

3. Tinjauan Sumber Daya Manusia 

a. Pengertian Sumber Daya Manusia 

  Sumber daya manusia adalah pemanfaatan sejumlah individu 

untuk mencapai tujuan dan harapan organisasi. Konsekuensinya, para 

manajer di setiap tingkat harus melibatkan diri mereka dengan SDM. 

                                                           
20Ibid., hlm. 265.  
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Pada dasarnya, para manajer membuat segala sesuatunya terselesaikan 

melalui upaya-upaya orang lain.21 

 Sumber Daya Manusia (SDM) adalah manusia yang bekerja di 

lingkungan suatu organisasi atau disebut juga personil, tenaga kerja, 

pekerja maupun karyawan. Sumber Daya Manusia adalah potensi 

manusiawi sebagai penggerak organisasi dalam wujudkan eksistensinya. 

Sumber daya manusia adalah potensi yang merupakan aset dan berfungsi 

sebagai modal non finansial atau non material di dalam organisasi bisnis, 

yang dapat diwujudkan menjadi potensi nyata (real) secara non fisik 

dalam mewujudkan eksistensi organisasi.22 

  Malayu S.P. Hasibuan dalam bukunya manajemen sumber daya 

manusia mendefinisikan bahwa sumber daya manusia  atau man 

powermerupakan kemampuan yang dimiliki setiap manusia, sumber 

daya manusia merupakan daya pikir dan daya fisik setiap manusia. 

Sumber daya manusia adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan 

daya fisik yang dimiliki individu.23 

  Sumber daya manusia dalam penelitian ini diartikan sebagai aset 

non finansial maupun non material atau disebut juga personil, tenaga 

                                                           
21R. Wayne Mondy, Manajemen Sumber Daya ManusiaJilid 1 Edisi 10,  (Jakarta: Penerbit 

Erlangga, 2008), hlm. 4. 

 
22Ambar Teguh Sulistyani Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia : Konsep, Teori 

dan Pengembangan dalam Konteks Organisasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), hlm. 11. 

 
23Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Revisi,hlm. 244. 
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kerja, pekerja atau karyawan yang dimiliki organisasi dan memiliki 

kemampuan daya pikir dan daya fisik penggerak dalam organisasi dalam 

mewujudkan eksistensinya. Sumber daya manusia merupakan salah satu 

bagian terpenting yang harus ada dalam sebuah organisasi, sebab sumber 

daya manusia merupakan motor penggerak kehidupan organisasi yang 

berperan dalam mencapai tujuan maupun harapan yang telah ditentukan 

oleh organisasi. 

b. Fungsi Sumber Daya Manusia 

1) Perencanaan Karir 

   Perencanaan karir adalah proses berkelanjutan dimana 

individu menetapkan tujuan-tujuan karir dan mengidentifikasi cara-

cara untuk mencapainya. Ini merupakan sebuah proses yang 

berkelanjutan dan sulit karena rata-rata orang yang lulus kuliah 

dewasa ini bisa menghadapai lima hingga tujuh perubahan karir 

(karir, bukan pemberi kerja) dalam tahun-tahun bekerjanya. 

  Perencanaan karir adalah salah satu cara yang ditempuh oleh 

karyawan dalam mengidentifikasi ataupun melihat aspek-aspek yang 

dibutuhkan untuk karirnya di masa yang akan datang dan 

berkelanjutan. Sehingga perlunya perencanaan yang matang demi 

tercapainya karir yang diinginkan oleh karyawan tersebut. 

2) Pengembangan karir 

   Pengembangan karir adalah pendekatan formal yang 

digunakan oleh organisasi untuk memastikan bahwa orang-orang 
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dengan kualifikasi-kualifikasi dan pengalaman-pengalaman yang 

memadai tersedia ketika dibutuhkan. Karir-karir individu dan 

kebutuhan-kebutuhan organisasi tidak terpisah dan berbeda. 

Organisasi harus membantu para karyawan dalam perencanaankarir 

sehingga kebutuhan-kebutuhan dari keduanya harus dipuaskan.24 

   Jadi pengembangan karir yang dimaksud peneliti adalah 

upaya-upaya yang dilakukan oleh organisasi dalam membantu 

karyawan untuk mencapaian karir yang diinginkan sehingga 

feedback antara karyawan dan organisasi benar-benar menghasilkan 

kinerja ataupun pencapaian yang telah ditentukan. 

G. Metode Penelitian 

  Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.25 Metodologi 

penelitian merupakan cara-cara yang digunakan peneliti untuk memperoleh 

data yang digunakan untuk mengetahui kebenaran secara ilmiah sehingga data 

dapat digunakan saat menghadapi keadaan yang sama. 

1. Pendekatan Penelitian 

  Pendekatan ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

yakni penelitian yang ditujukan untuk mengumpulkan fakta dan 

menguraikan secara menyeluruh serta teliti dengan persoalan yang akan 

                                                           
24R. Wayne Mondy, Manajemen Sumber Daya ManusiaJilid 1 Edisi 10, hlm. 5. 

 
25Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 3. 
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dipecahkan.26 Dalam penelitian ini menggambarkan dan 

menjelaskansistem monitoring dan evaluasi kinerja sumber daya manusia 

di Balai Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus AMM Yogyakarta. 

2. Jenis Penelitian. 

  Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan atau field 

research, yaitu data-data yang diperoleh dari hasil penelitian langsung di 

Balai Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus AMM Yogyakarta. 

3. Subyek dan Obyek Penelitian. 

a. Subyek Penelitian. 

  Subyek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian, yaitu 

memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti,27 yang 

dimaksud subyek penelitian disini adalah sumber daya manusia yang 

ada di dalam lembaga atau organisasi yang diteliti meliputi pimpinan, 

karyawan dan ustadz-ustadzah yang ada di Balai Litbang LPTQ 

Nasional Team Tadarus “AMM” Yogyakarta. 

b. Obyek Penelitian 

  Obyek penelitian adalah yang menjadi pokok perhatian dari 

suatu penelitian.28 Obyek penelitian yang dimaksud disini adalah 

aktivitas-aktivitas sumber daya manusia maupun organisasi di Balai 

                                                           
26Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1991), hlm. 48. 

 
27Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 34. 

 
28Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar, (Jakarta: Bina Aksara, 1989), 

hlm. 91. 
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Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus AMM Yogyakarta, yang 

berkaitan dengan sistem monitoring dan evaluasi kinerja sumber daya 

manusia didalamnya. 

4. Data dan Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu : 

a. Sumber Data Primer 

   Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.29 Dalam pengumpulan data primer 

penelitian ini menggunakan metode wawancara yang dilakukan 

kepada subyek penelitian yakni sumber daya manusia yang ada di 

dalam lembaga atau organisasi yang diteliti meliputi pimpinan, 

karyawan, dan ustadz-ustadzah yang ada di Balai Litbang LPTQ 

Nasional Team Tadarus AMM Yogyakarta. 

b. Sumber Data Sekunder 

   Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang 

diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari 

subyek penelitiannya.30 Data sekunder disini diperoleh peneliti 

melalui metode dokumentasi yang didapat dari bacaan, literatur, dan 

dokumen-dokumen dari Balai Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus 

AMM Yogyakarta, yang relevan dengan tema penelitian. 

                                                           
29Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

hlm. 137. 

 
30Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, hlm. 91. 

 



20 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 

   Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui 

pengamatan langsung dan pencatatan dengan sistematis 

fenomenayang diselidiki dan dilakukan secara langsung maupun tidak 

langsung.31 Cara kerja metode ini adalah peneliti mengamati langsung 

obyek penelitian dengan datang langsung ke lembaga yang akan 

diteliti untuk mendapatkan data yang sesuai dengan tema penelitian, 

dan yang menjadi obyek pengamatan penelitian ini adalah aktivitas 

manajemen sumber daya manusia pada sistem monitoring dan 

evaluasi kinerja yang ada di Balai Litbang LPTQ Nasional Team 

Tadarus “AMM” Yogyakarta. 

b. Metode Wawancara 

  Pengumpulan data juga dapat dilakukan dengan wawancara 

(interview). Wawancara dilakukan secara langsung dengan tatap 

muka (face to face) antara responden dengan satu atau lebih dari satu 

pewawancara sesuai dengan jumlah narasumber yang dibutuhkan.32 

  Wawancaradilakukan dengan alat bantu interview guide dan 

handphone untuk merekam proses wawancara yang dilakukan. Pihak 

yang diwawancarai adalah pimpinan, karyawan dan ustadz-ustadzah 

                                                           
31Sutrisno Hadi, Metode Penelitian Research II, (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), hlm. 

206. 

 
32Morissan, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 214. 
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di Balai Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus AMM Yogyakarta 

dengan teknik wawancara langsung atau tatap muka. Wawancara 

digunakan untuk menggali informasi dan mengetahui secara 

mendalam mengenai sistem monitoring dan evaluasi kinerja SDM di 

Balai Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus AMM Yogyakarta. 

c. Metode Dokumentasi 

   Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang 

diperoleh dari benda-benda tertulis seperti buku, notulensi, makalah, 

peraturan, buletin dan sebagainya.33 Dokumentasi yang diperlukan 

dalam penelitian ini adalah data yang berkaitan dengan sistem 

monitoring dan evaluasi kinerja SDM yang ada di Balai Litbang 

LPTQ Nasional Team Tadarus AMM Yogyakarta. 

6. Metode Analisis Data 

  Metode analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, cetatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat di 

informasikan kepada orang lain.34 

   Alat analisis data pada penelitian ini adalah analisis data deskriptif 

kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif yaitu penyajian data dalam bentuk 

tulisan dan menerangkan apa adanya sesuai dengan data yang diperoleh 

dari hasil penelitian. 

                                                           
33 Suharsini Arikunto, Metode Penelitian (Suatu Pendekatan dan Praktek), hlm. 231. 

 
34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

hlm. 334. 
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 Tahapan-tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan data, yaitu data dikumpulkan berasal dari hasil 

wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. 

b. Mengklarifikasi materi data, langkah ini digunakan untuk memilih 

data yang dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. 

Mengklarifikasi materi dapat dilakukan dengan mengelompokkan 

data data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi. 

c. Pengeditan, yaitu melakukan penelaahan terhadap data yang terkumpul 

melalui teknik-teknik yang digunakan kemudian dilakukan penelitian 

dan pemeriksaan kebenaran serta perbaikan apabila terdapat kesalahan 

sehingga mempermudah proses penelitian lebih lanjut. 

d. Menyajikan data yaitu data yang telah dideskripsikan secara verbal 

kemudian diberikan penjelasan dan uraian berdasarkan pemikiran yang 

logis serta memberikan argumentasi dan dapat ditarik kesimpulan. 

7. Teknik Uji Keabsahan Data 

  Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji 

credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 

depenability (reliabilitas) dan confirmability (obyektifitas). Ada beberapa 

macam cara pengujian kredibilitas, diantaranya perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis 

kasus negatif dan membercheck.35 

                                                           
35 Sugiyono, Metoe Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&, cetakan ke-22, hlm. 270. 
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a. Uji Kredibiltas 

 Uji kredibilitas bertujuan untuk menilai keabsahan dari temuan 

penelitian kualitatif. Kredibilitasmenunjukkan adanya kepercayaan 

terhadap data hasil penelitian kualitatif dengan banyak cara. Peneliti 

dalam hal ini menggunakan triangulasi 

 Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara dan waktu.36 Triangulasi terdiri dari triangulasi 

sumber data yaitu dengan mencari data dari sumber yang beragam yang 

masih terkait satu sama lain.37 

  Peneliti dalam hal pengecekan menggunakan triangulasi sumber 

data dan triangulasi metode, ini bertujuan untuk memperoleh data yang 

valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Triangulasi sumber data untuk 

menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

  Gambar 1.1 

   Triangulasi Sumber Data 

                       Owner 

                           (Pimpinan Lembaga) 

 

 

 

   Karyawan        User atau ustadz-ustadzah  

                                                           
36 Djaman Satori dan Aan Komarian, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hlm. 170. 

 
37 Ibid., hlm. 170. 



24 

 

 

 

b. Uji Transferabilitas 

  Uji transferabilitas memudahkab orang lain dalam memahami 

hasil penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan 

hasil penelitian. Maka dalam laporan ini peneliti memberikan uraian 

yang rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya, sehingga pembaca 

dapat dengan mudah dan jelas dalam memahami hasil penelitian.38 

c. Uji Defenabilitas  

   Uji defenabilitas dilakukan dengan mengaudit pada seluruh 

proses penelitian. Caranya dilakukan oleh auditor yang independen, 

atau pembimbing untuk mengaudit seluruh aktivitas peneliti dalam 

melakukan penelitian.39 Pada uji defenabilitas untuk memudahkan 

auditor peneliti meninggalkan jejak berupa membuat daftar pertemuan, 

berfoto yang disertai tanggal dengan narasumber. 

d. Uji Konfirmabilitas 

  Uji konfirmabilitas berhasil saat penelitian bisa dikatakan 

obyektif dengan disepakati oleh banyak orang.40 Pada uji 

konfirmabilitas peneliti memberikan transkip wawancara kepada 

narasumber untuk dicek kebenaran datanya dan narasumber 

                                                           
38 Sugiyono, Metoe Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&, cetakan ke-22, hlm. 276. 

 
39 Ibid., hlm. 277. 

 
40 Ibid., hlm. 277 
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memberikan tanda tangan pada transkip wawancara sebagai pengakuan 

kebenaran data yang telah diberikan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini disusun sesuai dengan kebutuhan penelitian yang terdiri dari 

empat bab yakni: 

Bab I yang berisi pendahuluan yang akan dijadikan dasar dalam 

penyusunan skripsi ini, yang meliputi penegasan judul, latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teori, 

telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II menguraikan hasil penelitian yang berisi tentang gambaran 

umum Balai Litbang LPTQ Nasioanl Team Tadarus AMM Yogyakarta, 

adapun isi dalam bab ini meliputi sejarah berdirinya dan perkembangan 

lembaga, visi dan misi, struktur organisasi, dan program kegiatan. 

Bab III membahas tentang sistem monitoring dan evaluasi kinerja 

sumber daya manusia yang dilakukan di Balai Litbang LPTQ Nasional Team 

Tadarus AMM Yogyakarta. 

Bab IV merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan yang diperoleh 

berdasarkan konsep-konsep teoritis dan juga berdasarkan hasil yang diperoleh 

di lapangan, termasuk juga saran-saran untuk lembaga atau organisasi yang 

diteliti dan kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lembaga AMM Yogyakarta dalam 

pelaksanaan monitoring dilakukan dengan dua cara, yakni secara langsung dan 

tidak langsung, pengawasan secara langsung dilakukan dengan mengikuti langsung 

pelaksanaan program tersebut, sedangkan pengawasan secara tidak langsung 

dilakukan dengan menyiapkan daftar isian untuk diisi oleh para petugas di 

lapangan. sedangkan evaluasi kinerja sumber daya manusia dengan tiga cara, yakni 

evaluasi dari pimpinan ke karyawan, karyawan ke karyawan, dan karyawan ke 

pimpinan. Pada aspek monitoring kurangnya persiapan yang lebih baik guna untuk 

mendapat data yang lebih valid. Sedangkan pada aspek evaluasi kinerja yang 

dilakukan, lembaga AMM mengutamakan sisi kekeluargaan yang pada aspek ini 

dirasa kurang optimal dan belum adanya laporan secara tertulis untuk dijadikan data 

untuk proses evaluasi. Serta tidak adanya alat ukur yang digunakan sebagai 

pedoman penilaian kinerja bagi karyawan kejelasan tentang perencanaan karir yang 

dilakukan untuk karyawan lembaga AMM Yogyakarta. 
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B. Saran 

Adapun saran yang diberikan peneliti kepada lembaga AMM Yogyakarta 

adalah sebagai berikut: 

1. Adanya perencanaan sistem monitoring dan evaluasi kinerja SDM yang baik 

sehingga pelaksanaan dan hasil dari pelaksanaan suatu program tersebut dapat 

dirasakan. 

2. Perlu adanya kejelasan perencanaan karir bagi sumber daya manusia agar 

karyawan memiliki pedoman atau tujuan yang jelas dalam melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya. 

3. Perlu dibuat alat ukur yang berfungsi sebagai tolok ukur penilaian kinerja, 

sehingga lembaga mampu mengetahui seberapa dan sampai mana kemampuan 

karyawan dalam memahami tugasnya. 
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